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PERANAN ANALISIS RISIKO KONSUMSI 
KERANG BERPLUMBUM  DALAM MEMANAJEMEN RISIKO 








Abstrak.Logam berat Plumbum terbukti telah banyak mencemari lingkungan dan dampak dari 
pencemaran Plumbum ini dapat membahayakan biota dan manusia . Teluk Youtefa Kota 
Jayapura termasuk Teluk yang menurut  beberapa penelitian,  perairannya dan biotanya sudah 
tercemar.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar risiko kesehatan akibat 
pajanan kerang berplumbum pada manusia dan memanajemen risiko lingkungan. Jenis 
Penelitian adalah  observasional dengan pendekatan Analisis Risiko (Hazard Qouetient). 
Pengambilan sampel ditentukan secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konsentrasi 𝑃𝑏 pada  Konsentrasi kerang dari 12 stasiun dengan rata-rata 0.57 𝑚𝑔/𝐾𝑔, 
masuk  kategori tercemar  karena berada di atas ambang batas SNI 7387 tahun 2009 dengan 
standar tercemar jika >  0.3 𝑚𝑔/𝐾𝑔 . Hasil analisis risiko Dari 75  responden ditemukan 33 
responden (44%)  responden yang memiliki 𝑅𝑄 >  1  dengan rata-rata 𝑅𝑄 = 2.24 karena  
𝑅𝑄 > 1   lebih besar dari angka 1  yang berarti berisiko. Agar dampak dapat dimanajemen 
dengan menggunakan rumus analisis risiko diketahui bahwa nilai RQ dapat < 1 dengan cara 
menurunkan jumlah asupan dan lamanya terpapar plumbum perhari pada masyarakat di Teluk 
Youtefa Kota Jayapura.   
 
Katakunci:  Analisis risiko, kerang, plumbum,manajemen   
 
1. PENDAHULUAN 
Pelaksanaan pembangunan di Indonesia pada dasarnya untuk menghasilkan manfaat tetapi 
selain memberi manfaat pembangunan juga membawa risiko. (Soemarwoto, 2004).  Bila 
diperhatikan dari hari ke hari, makin banyak berita-berita mengenai pencemaran air. 
Pencemaran air ini terjadi dimana-mana. Dan yang paling sering di cemari adalah daerah 
pesisir. Menurut Sembel tahun 2010 bahwa wilayah pesisir merupakan daerah yang rentan 
terhadap pencemaran akibat kesalahan dalam pengelolaanya karena menjadikan kawasan pesisir 
sebagai tempat pembuangan segala macam limbah yang berasal dari daratan (Sembel, 2010). 
Pencemaran laut adalah perubahan dalam lingkungan laut termasuk muara sungai (estuaries) 
yang menimbulkan akibat buruk sehingga dapat merugikan terhadap sumber daya laut hayati 
(marine living resources), bahaya terhadap kesehatan manusia, gangguan terhadap kegiatan di 
laut termasuk perikanan dan penggunaan laut secara wajar, memerosotkan kualitas air laut dan 
menurunkan mutu kegunaan dan manfaatnya (Mallongi, 2011). 
 
Salah  satu  bahan  pencemar  yang sering mencemari air  dan  membahayakan biota laut adalah 
logam berat seperti plumbum. Penyebab utama plumbum menjadi bahan pencemar berbahaya 
karena tidak dapat dihancurkan (non degradable) oleh organisme hidup dilingkungan dan 
terakumulasi dilingkungan, terutama mengendap di  dasar  perairan  membentuk  senyawa  
komplek  bersama  bahan organic  dan anorganik   secara  adborbsi  dan  kombinasi.  Biota  
yang  hidup  dalam  perairan tercemar  logam  berat, dapat mengakumulasi logam berat tersebut 
dalam jaringan tubuhnya. Makin tinggi kandungan logam dalam perairan akan semakin tinggi 
pula kandungan logam berat yang terakumulasi dalam tubuh hewan tersebut   (Rochyatun      
dan Rozak, 2003). 
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Dampak dari pembuangan limbah berupa logam berat menyebabkan terganggunya biota 
air. Teluk Yotefa tidak bisa dipisahkan dari masalah pencemaran logam berat tersebut, 
karena sebahagian sampah masyarakat Kota Jayapura, muaranya ke Teluk Yotefa. Pada 
tahun 2004 hasil survey Bapedalda Kota Jayapura terhadap parameter kualitas air laut di 
Teluk Yotefa tercemar plumbum telah mencapai angka 0,03 𝑚𝑔/𝑙𝑡 (Arobaya & 
Pattiselanno, 2010).Berdasarkan hasil penelitian Manalu tahun 2012, menemukan bahwa 
indeks pencemaran di perairan Teluk Yotefa berdasarkan indeks STORET( suatu nilai 
dari data mentah tentang kualitas air yang kemudian ditransformasikan menjadi suatu 
indeks) berada dalam tercemar sedang dan berat, (Manalu, 2012). 
 
Pemaparan Logam berat seperti Plumbum terhadap binatang dan dan manusia  dapat 
memberikan efek toksik akut, sub akut, subkronik dan kronik. Efek toksik kronik terjadi 
bila bahan kimia  terakumulasi di dalam system biologis (absorbsi melebihi 
biotransformasi eksresi) atau bila menghasilkan efek toksik yang tidak pulih kembali atau 
bila tidak cukup dari system biologi untuk melakukan pemulihan dari kerusakan dalam 
interval frekuensi pemaparan,  atau pemaparannya terjadi secara berulang (Rukaesih 
Achmad, 2004). 
 
Berdasarkan fakta diatas terlihat bahwa saat ini kehidupan manusia terancam oleh bahaya 
lingkungan akibat  pencemaran Pb yang bersifat toksik. Ada beberapa penelitian yang 
telah dilakukan di Indonesia, yang terkait dengan pencemaran lingkungan, seperti 
penelitian Jalius Bangun 2008 di Teluk Banten, Amriani tahun 2011 Teluk Kendari, 
Manalu (2012) di teluk Youtefa, Dwi Habrianti (2013) di sungai Tallo Makassar, tetapi 
penelitian sebelumnya belum  melakukan analisis risiko . Penelitian ini mencoba 
menjawab seberapa besar risiko kesehatan akibat pajanan Plumbum dan apakah bisa 
dikendalikan tanpa menghentikan kegiatan sumber risikonya, maka langkah yang 
ditempuh untuk menjawab itu adalah dengan analisis risiko kesehatan lingkungan 
 
2. METODE  
Jenis penelitian adalah penelitian observasional dengan pendekatan Analisis Risiko 
(Hazard Qouetient) atau proses perhitungan atau perkiraan risiko pada sampel penelitian 
melalui pengukuran pajanan risiko agent yang diterima setiap individu atau intake rate, 
perhitungan konsentrasi risk agent di dalam kerang, karakteristik antropometri (berat 
badan dan laju inhalasi). 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kerang dan masyarakat yang tinggal di 
sekitar Teluk Youtefa. Sampel adalah sebagian dari populasi. Teknik pengambilan 
sampel adalah purposive sampling, sehingga dalam penentuan sampel, peneliti 
menetapkan kriteria  sebagai berikut: Kriteria sampel masyarakat adalah: (1) Bersedia 
jadi responden, (2) Tinggal diTeluk Yotefa >  2 tahun. Kriteria ekslusi:Tidak bersedia 
jadi responden, tinggal diteluk Yotefa <  2  tahun. Besar sampel berikut rumus besar 
sampelnya:   
(1). Besar Sampel 
                         𝑁 =








3,84 [(0,0043)(1 − 0,0043) + 0,9956(1 − 0,9956)]
0,009
 
  = 37 
 Sampel yang diambil adalah 𝑛1 + 𝑛2 =  37 + 37 = 74.  Kriteria sampel kerang: adalah 
jenis kerang yang paling sering di konsumsi oleh masyarakat di Teluk Youtefa dan 
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ditemukan ada 6 species yang paling sering di konsumsi yaitu species; Anadara Granosa, 
Bathyarca Petucunloidus, Anadara ovalis, Barbatia obliquata, strombus canarium, 
Anadara Granosa Canarium.Pemeriksaan sampel kerang dilakukan di Labkesda DKI 





𝐶 𝑋 𝑅 𝑋 𝑇𝑒  𝑋 𝐹𝑒𝑋  𝐷𝑡
𝑊𝑏  𝑥  𝑡 𝑎𝑣𝑔
     (Mallongi,  2013)        
(1) 
Dimana 𝐼 = Asupan (intake), 𝑚𝑔/𝑘𝑔/𝑕𝑎𝑟𝑖, 𝐶 = Konsentrasi risk agent, 𝑚𝑔/𝑀3  untuk 
medium udara, mg/L untuk air minum,    𝑚𝑔/𝑘𝑔  untuk makanan atau pangan, 𝑅  =  Laju 
asupan atau konsumsi, 𝑀3 /𝑗𝑎𝑚 untuk inhalasi, 𝐿/𝑕𝑎𝑟𝑖 untuk air minum, 𝑔/𝑕𝑎𝑟𝑖 untuk 
makanan, 𝑡𝐸 = Waktu pajanan, jam/hari, 𝑓𝐸 = Frekuensi pajanan, hari/tahun, 𝐷𝑡 = Durasi  
pajanan, tahun (real time 6  atau proyeksi, 30 tahun untuk nilai default residensial), 𝑊𝑏 =  
Berat badan, 𝑘𝑔 , 𝑡𝑎𝑣𝑔  = Perioda waktu rata-rata ( 𝐷𝑡 × 365 𝑕𝑎𝑟𝑖/𝑡𝑎𝑕𝑢𝑛  untuk zat 
nonkarsinogen, 70 𝑡𝑎𝑕𝑢𝑛 × 365 𝑕𝑎𝑟𝑖/𝑡𝑎𝑕𝑢𝑛  untuk zat karsinogen). Kemudian angka 




𝑅𝑓𝐷  𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑅𝑓𝐶
                        
(2) 
𝑅𝑓𝐷 adalah toksisitas kuantitatif nonkarsinogenik, menyatakan estimasi dosis pajanan 
harian yang diperkirakan tidak menimbulkan efek merugikan kesehatan meskipun 
pajanan berlanjut sepanjang hayat (IPCS 2004).  
 
3. HASIL PENELITIAN 
3.1 Kadar Pb Pada Kerang  
Hasil penelitian terhadap kadar 𝑃𝑏  pada kerang  dari 12   stasiun  di Teluk Youtefa, 
ditemukan kadar 𝑃𝑏 dalam kerang  adalah berkisar 0,076 − 3.48 𝑚𝑔/𝑙 (Tabel 1) dengan 
nilai rata-rata 0.57 𝑚𝑔/𝑘𝑔 . rata-rata Kadar 𝑃𝑏  dalam kerang tersebut,  jika mengacu 
pada SNI 7387 tahun 2009  maka kerang  dari 12  stasiun pengambilan sampel masuk 
kategori tercemar 𝑃𝑏, karena berdasarkan SNI 7387 tahun 2009   bahwa Jika kadar 𝑃𝑏 
dalam ikan dan kerang                         >  0,3  𝑚𝑔/𝑘𝑔, maka kerang  tersebut masuk 
kategori tercemar Plumbum. 
 
3.2 Analisis Risiko  
Berikut data analisis yaitu nilai mean, median, minimum dan maksimum dan standar 
deviasi dari konsentrasi plumbum, laju asupan, frekuensi paparan dan durasi paparan, 
berat badan responden dan besar risiko (RQ) karena konsumsi kerang: 
 
Tabel 1. Distribusi variabel analisis risiko kerang berdasarkan nilai Mean, median, 


















Durasi Paparan 40.22 2 
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       Sumber: Data primer  tahun 2014 
 
Selanjutnya setelah itu dilakukan analisis risiko dan berikut hasil analisis risikonya dan 
cara perhitungannya: 
 
Tabel 2. Analisis risiko konsumsi kerang pada Masyarakat Teluk Youtefa Kota Jayapura 
tahun 2014 
 
Cara perhitungan laju asupan  untuk nonkarsinogenik  responden LS 
𝐼 =
𝐶 𝑋 𝑅 𝑋 𝑇𝑒  𝑋 𝐹𝑒𝑋  𝐷𝑡
𝑊𝑏  𝑥  𝑡 𝑎𝑣𝑔
,          (3) 
dimana: 𝐼 = Asupan (intake),   𝑚𝑔/𝑘𝑔/𝑕𝑎𝑟𝑖, C =  Konsentrasi risk agent, : 3.48 𝑚𝑔/𝑘𝑔  
untuk kerang, 𝑅= Laju asupan atau konsumsi 0,05 𝑘𝑔 /𝑕𝑎𝑟𝑖, 𝑡𝐸 =  4 
𝑗𝑎𝑚
𝑕𝑎𝑟𝑖
,fE = frekuensi 
pejanan, 350 hari/tahun, 𝐷𝑡 =   Durasi  pajanan, tahun (real time 6  atau proyeksi, 30 
tahun untuk nilai default residensial), 𝑊𝑏 =  Berat badan (𝑘𝑔), 𝑡𝑎𝑣𝑔= Perioda waktu 
rata-rata (30 × 365 𝑕𝑎𝑟𝑖/𝑡𝑎𝑕𝑢𝑛 untuk zat nonkarsinogen) 
𝐼 =
3.48 𝑋 0,05 𝑋 4 𝑥 350 𝑥 61
86 𝑥  (30 𝑥 365)
= 0.0158. 
Interpretasi: Laju asupan  Plumbum pada penduduk dengan berat badan 86 𝑘𝑔  yang 
mengosumsi kerang   yang  memiliki kadar plumbum 3.48  𝑚𝑔/𝑘𝑔/𝑕𝑎𝑟𝑖  selama 
350 𝑕𝑎𝑟𝑖/𝑡𝑎𝑕𝑢𝑛 dengan durasi pajanan selama 61 tahun adalah 0.0158 𝑚𝑔/𝑘𝑔/𝑕𝑎𝑟𝑖. 
Setelah laju asupan nya di ketahui, selanjutnya adalah mengetahui Karakteristik risiko 
kesehatan dinyatakan sebagai  Risk Quotient  (RQ, Tingkat Risiko) untuk efek-efek 
nonkarsinogenik (ATSDR 2005; EPA 1986; IPCS 2004; Kolluru 1996; Louvar and 






















(mg/kg) (kg) (m/kg/ 
Hari) 
1 LS    86 4 61 350 3.48 0.05 0.0158 3.945 
2 FR 57 1 45 350 2.18 0.05 0.0028 0.688 
3 MA 52 2 16 350 0.08 0.1 0.0002 0.039 
4 DB  74 1 49 350 0.08 0.1 0.0002 0.042 
5 YB 24 2 69 350 2.18 0.05 0.0200 5.008 
6 YU 78 12 51 350 3.48 0.05 0.0436 10.909 
7 KA 64 4 52 350 3.48 0.05 0.0181 4.519 
8 SA    52 5 33 350 0.08 0.1 0.0008 0.203 
9 JRi     67 1 50 350 0.08 0.1 0.0002 0.048 
10 MC   52 2 43 350 0.011 0.05 0.0000 0.012 
11 MR   100 2 25 350 0.08 0.05 0.0002 0.038 
12 EP     56 6 72 350 0.08 0.15 0.0036 0.901 
13 MK  55 6 33 350 0.08 0.15 0.0011 0.267 
14 RI    95 6 59 350 2.18 0.15 0.0673 16.818 
15 SE   97 1 40 350 0.08 0.15 0.0002 0.045 
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Louvar 1998) dan Excess Cancer Risk (ECR) untuk efek-efek karsinogenik (EPA 2005) 
dalam Mallongi 2013.  RQ dihitung dengan membagi asupan nonkarsinogenik (Ink)  risk 
agent dengan RfD atau RfC-nya menurut Persamaan :  
𝑅𝑄 =
𝐼𝑛𝑘
𝑅𝑓𝐷  𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑅𝑓𝐶
,           (4) 




Interpretasi : Tingkat Rasio penduduk dengan berat badan 86 𝐾𝑔  yang mengosumsi 
kerang  yang tercemar Plumbum 3.48 𝑚𝑔/𝑘𝑔/𝑕𝑎𝑟𝑖  dengan durasi pajanan 61 tahun di 
Teluk Youtefa adalah  3.94  atau  berisiko karena 𝑅𝑄 > 1. 
 
4. PEMBAHASAN 
Kerang Teluk Youtefa tercemar Plumbum, hasil penelitian menemukan bahwa kerang di 
Teluk Youtefa tercemar Plumbum, dimana konsentrasi plumbum pada  kerang dari 12 
stasiun ditemukan rata-rata 0.57 𝑚𝑔/𝐾𝑔 . Hasilpenelitian ini sejalan dengan 
temuanRajkumar di India tahun 2012 menemukan bahwa tenyata kerang sebagai 
organisme laut juga tercemar. Dan menurut Rajukmar bahwa kerang yang tercemar bisa 
dijadikan sebagai indikator untuk mengukur adanya hubungan antara risiko lingkungan 
dengan keracunan 𝑃𝑏. Dalam penelitian Rajkumar menemukan bahwa pada tahap larva 
pada kerang sangat rentan dan toleran terhadap Plumbum dan hasil penelitiian tersebut 
menemukan bahwa konsentrasi 𝑃𝑏 pada kerang di Sungai Ennore  menunjukkan bahwa 
kadar 𝑃𝑏  di atas ambang aman. (Rajkumar, 2012)dandanAmriani 2011 di 
TelukKendaribahwa kandungan Pb pada kerang darah (Anadara Granosa L) di beberapa 
titik lokasi telah melampaui baku mutu air yaitu 1,750 𝑚𝑔/𝑘𝑔. Hasil penelitian Julius 
Bangun dari Teluk Banten dan Teluk Lada menemukan bahwa bioakumulasi logam pb 
pada kerang hijau adalah 600,33 𝑝𝑝𝑏 (Jalius, Setiyanto, Sumantadinata, & Ernawati, 
2008). 
 
Hal yang sama ditemukan oleh Fitriati bahwa  akumulasi 𝑃𝑏 dalam daging kerang hijau 
yang dibudidayakan  di perairan Clincing dan Kamal, sudah tercemar (Fitriati, 2004). Hal 
yang sama pula ditemukan oleh Dwi Habrianti yang mengambil sampel kerang anadara 
granosa di pinggir sungai Tallo di bawah jembatan TOL. Kondisi fisik perairan di lokasi 
ini cukup memprihatinkan. Dasar laut tampak menghitam, sampah organik maupun 
nonorganik mengapung di permukaan air dan perahu-perahu nelayan bersandar tak 
beraturan di pinggir sungai. Akibatnya tingkat pencemaran di perairan tersebut terbilang 
kritis, sehingga konsentrasi timbal dalam kerangnya mencapai 0,837 𝑚𝑔/𝑘𝑔(Habrianti, 
Birawida, & Anwar, 2013). 
 
Menurut Conell dan Miller, 1995 dalam  Rahman 2006, bahwa logam 𝑃𝑏  masuk ketubuh 
biota laut melalui penyerapan pada permukaan tubuh, secara difusi dari lingkungan 
perairan dan di sisi lain sifat biota laut seperti kerang, krustasea yang mencari makan 
pada dasar perairan yaitu pada lingkungan sedimen akan menyebabkan mereka akan 
sangat mungkin terkontaminasi logam Pb dari pakan organisme tersebut yang berupa 
organisme detritus yang dimungkinkan telah mengabsorbsi logam 𝑃𝑏  dari sedimen di 
dasar laut. Sifat logam 𝑃𝑏  yang akumulatif pada suatu jaringan organisme serta sulit 
terurai menyebabkan tingginya kandungan logam  𝑃𝑏  pada biota laut  (Aditya Rahman, 
2006).  
 
Analisis Risiko Konsumsi Kerang yang Tercemar Plumbum 
Dalam penelitian ini analisis risiko yang dilakukan adalah mengevaluasi   data dan 
informasi mengenai pencemaran plumbum yang sudah mencemari air, ikan dan kerang 
akibat adanya pelepasan bahan-bahan berbahaya ke lingkungan Teluk Youtefa  yang 
tujuannya adalah untuk menilai setiap dampak yang lalu, kini, atau yang akan datang 
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terhadap kesehatan masyarakat, khususnya yang tinggal di sekitar Teluk Youtefa . Hasil 
analisis risiko ini diharapkan dapat digunakan  untuk mengembangkan anjuran-anjuran 
kesehatandan rekomendasi-rekomendasi kepada pemerintah daerah setempat guna 
meniadakan atau mencegah efek-efek terhadap kesehatan masyarakat yang tinggal di 
sekitar Teluk Youtefa.  
 
Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa tingkat Rasio penduduk dengan berat badan 
86 𝐾𝑔 yang mengosumsi kerang yang tercemar Plumbum 3.48  𝑚𝑔/𝑘𝑔/𝑕𝑎𝑟𝑖  dengan 
durasi pajanan 61 tahun di Teluk Youtefa adalah  3.945 atau   berisiko karena  𝑅𝑄 > 1  
lebih besar dari angka 1, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat yang tinggal di Teluk 
Youtefa berisiko mengalami efek dari paparan plumbum akibat konsumsi kerang yang 
mengandung plumbum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 75 responden 
ditemukan 33 responden (44%)  responden yang memiliki 𝑅𝑄 >  1  dan berdasarkan 
hasil perhitungan nilai 𝑅𝑄 yang sangat tinggi karena 𝑅𝑄 jauh diatas angka 1, maka 𝑅𝑄 
tersebut perlu dikendalikan. Oleh karena itu perlu dirumuskan manajemen risiko untuk 
meminimalkan Risk Qouetient (𝑅𝑄)  dengan memanipulasi (mengubah) nilai factor-
faktor pemajanan yang tercakup dalam rumus intake rate yaitu memanipulasi nilai 
konsentrasi, jumlah asupan dan lama pajanan dalam sehari. Berikut analisis risiko dan 
manajemen risiko untuk kasus Ls agar nilai 𝑅𝑄  tidak melebihi angka 1. Yaitu 
memanipulasi nilai jumlah asupan kerang dan lama pemajanan dalam sehari. Cara 
perhitungan laju asupan  untuk nonkarsinogenik  responden LS. 
𝐼 =
𝐶 𝑋 𝑅 𝑋 𝑇𝑒  𝑋 𝐹𝑒𝑋  𝐷𝑡
𝑊𝑏  𝑥  𝑡 𝑎𝑣𝑔
,            
(5) 
dimana: 𝐼 = Asupan (intake),  𝑚𝑔/𝑘𝑔/𝑕𝑎𝑟𝑖,  𝐶 = Konsentrasi risk agent: 3.48 𝑚𝑔/𝑘𝑔  
untuk kerang, 𝑅 =  Laju asupan atau konsumsi 0,01 𝑘𝑔 /𝑕𝑎𝑟𝑖 atau untuk makanan, 𝑡𝐸 = 
2  𝑗𝑎𝑚/𝑕𝑎𝑟𝑖,  
𝑓𝐸 =    Frekuensi pajanan, 350 𝑕𝑎𝑟𝑖/𝑡𝑎𝑕𝑢𝑛, 𝐷𝑡 =   Durasi  pajanan, tahun (real time 6  
atau proyeksi, 30 tahun untuk nilai default residensial), 𝑊𝑏 =  Berat badan (𝑘𝑔), 𝑡𝑎𝑣𝑔 = 
Perioda waktu rata-rata (30 × 365 𝑕𝑎𝑟𝑖/𝑡𝑎𝑕𝑢𝑛 untuk zat nonkarsinogen) 
𝐼 =
3.48 𝑋 0,01 𝑋 2 𝑥 350 𝑥 61
86 𝑥  (30 𝑥 365)
=  0.00157. 
Interpretasi: Laju asupan  Plumbum pada penduduk dengan berat badan 86 𝑘𝑔  yang 
mengosumsi kerang   yang  memiliki kadar plumbum 3.48  𝑚𝑔/𝑘𝑔/𝑕𝑎𝑟𝑖  selama 
350 𝑕𝑎𝑟𝑖/𝑡𝑎𝑕𝑢𝑛 dengan durasi pajanan selama 61 tahun adalah 0.00157  𝑚𝑔/𝑘𝑔/𝑕𝑎𝑟𝑖.   
Selanjutnya 𝑅𝑄  dihitung dengan membagi asupan nonkarsinogenik (𝐼𝑛𝑘)   risk agent 





dimana diketahui: 𝐼𝑛𝑘 =  0.00157, 𝑅𝑓𝐷 =  0.004, 𝑅𝑄 =
0.00157
0.004
= 0. 394.  
Interpretasi: Tingkat Rasio penduduk dengan berat badan 86 𝐾𝑔  yang mengosumsi 
kerang  yang tercemar Plumbum 3.48 𝑚𝑔/𝑘𝑔/𝑕𝑎𝑟𝑖  dengan durasi pajanan 61 tahun di 
Teluk Youtefa adalah 0.394  atau  tidak berisiko karena 𝑅𝑄 < 1. 
 
Berdasarkan perhitungan  risiko di atas, plumbum yang terdapat dalam kerang yang 
awalnya  sangat berisikobagi individu dengan berat badan 86 𝑘𝑔  bila ikan tersebut 
dimakan  sebanyak 0.05 𝑘𝑔/𝑕𝑎𝑟𝑖  selama 350 𝑕𝑎𝑟𝑖/𝑡𝑎𝑕𝑢𝑛  karena 𝑅𝑄 jauh diatas 1, 
namun setelah datanya dimanipulasi  dengan menurunkan jumlah asupan dan lamanya 
terpapar perhari, terlihat 𝑅𝑄  menurun menjadi < 1  yang berarti tidak berisiko. Agar 
survey epidemiologi bisa menemukan gejala atau penyakit berbasis toksisitas plumbum 
dan surveilansnya lebih tepat sasaran, perlu dihitung durasi pajanan berapa lama risiko 
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mulai harus dikendalikan dengan menyusun ulang Persamaan (1) dan 𝐼𝑛𝑘  disubstitusi 
dengan 𝑅𝑓𝐷menjadi persamaan  berikut:  
 
𝐷𝑡 =
𝑅𝑓𝐷   𝑥   𝑊𝑏  𝑥  𝑡  𝑎𝑣𝑔  (tahun )
𝐶   𝑥   𝑅  𝑥  𝑓𝑒
.                      (6) 
Sehingga:  
𝐷𝑡 =
0.004  𝑚𝑔/𝑘𝑔/𝑕𝑎𝑟𝑖 𝑥 55 𝑘𝑔 𝑥 365 𝑕𝑎𝑟𝑖/𝑡𝑕𝑛 𝑥 30  𝑡𝑎𝑕𝑢𝑛






Ini berarti, efek toksik plumbum diperkirakan akan ditemukan pada orang dewasa dengan 
55 𝑘𝑔  berat badan yang telah mengonsumsi ikan mengandung plumbum 3.48 𝑚𝑔/𝑘𝑔 
selama  19,7 𝑡𝑎𝑕𝑢𝑛 dengan laju konsumsi 0.1 𝑘𝑔/𝑕𝑎𝑟𝑖 selama 350 𝑕𝑎𝑟𝑖/𝑡𝑎𝑕𝑢𝑛.  
 
5. KESIMPULAN  
Kerang di Teluk Youtefa tercemar plumbum dengan rata-rata kandungan plumbum 
𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎𝑕 0.57 𝑚𝑔/𝑘𝑔  berada di atas ambang batas SNI. Potensi risiko ( 𝑅𝑄 ) non 
karsinogenik akibat konsumsi kerang    adalah >  1  atau berisiko  pada masyarakat di 
Teluk Youtefa 33 responden (44%) dari 75   responden yang memiliki 𝑅𝑄 >  1  atau   
berisiko karena  𝑅𝑄 > 1  lebih besar dari angka 1.  
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